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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian Analytical Hierarchy Process 

KUESIONER PENELITIAN PENENTUAN LOKASI STASIUN POTENSIAL 
PERENCANAAN TRANSPORTASI CABLE CAR KE PULAU LAE – LAE DI KOTA MAKASSAR 

 

Nama  :   

Hari, Tanggal :  

 

DESKRIPSI 
 Kuesioner ini merupakan salah satu alat pengumpulan data dalam merencanakan 
lokasi stasiun cable car (kereta gantung) yang potensial. Studi kasus perencanaan tersebut 
dilakukan di sekitar kawasan Anjungan Pantai Losari dan Pulau Lae-Lae, Kota Makassar. 

 

 Kuesioner ini bertujuan mengetahui bobot dari tiap kriteria dalam menentukan 
prospek dengan menggunakan skala peniliaian berikut: 

Definisi Tiap Nilai 

Nilai (n) Definisi 

1 Kedua elemen sama penting 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dibandingkan elemen yang lain 

5 Elemen yang satu lebih penting dibandingkan elemen yang lain 

7 Elemen yang satu sangat penting dibandingkan elemen yang lain 

9 Elemen yang satu mutlak lebih penting dibandingkan elemen yang lain 

2,4,6,8 Nilai-nilai kompromi diantara dua nilai yang berdekatan 

 

Cara pengisian: 

Kriteria pada kolom paling kiri dibandingkan dengan kriteria pada kolom paling 
kanan. Bobot 9 s/d 2 (pada bagian kiri) adalah milik kriteria pada kolom paling kiri, 
sedangkan bobot 9 s/d 2 (pada bagian kanan) adalah milik kriteria pada kolom paling kanan. 
Beri tanda silang (x) pada kolom bobot yang sesuai berdasarkan nilai ketergantungan yang 
telah dijelaskan pada tabel diatas. 

Contoh pengisian: 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Berada di 
kawasan 
permukiman 

    X             Dekat 
dengan 
klinik  

Ket: Berarti Berada di Kawasan Permukiman lebih penting dari Dekat dengan klinik 
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*Pilih yang paling MENDUKUNG 

ASPEK PENDUKUNG TERHADAP PENENTUAN LOKASI POTENSIAL STASIUN CABLE CAR 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Dekat 
dengan 
kawasan 
perhotelan 

                 Dekat dengan 
kawasan 
perdagangan dan jasa 

                 Dekat dengan 
kawasan rekreasi 

                 Dekat dengan 
kawasan permukiman 

                 Berada di jalur 
pedestrian 

                 Klasifikasi Fungsi 
Jalan 

Dekat 
dengan 
kawasan 
perdaganga
n dan jasa 

                 Dekat dengan 
kawasan rekresi 

                 Dekat dengan 
kawasan permukiman 

                 Berada di jalur 
pedestrian 

                 Klasifikasi Fungsi 
Jalan 

Dekat 
dengan 
kawasan 
rekreasi 

                 Dekat dengan 
kawasan permukiman 

                 Berada di jalur 
pedestrian 

                 Klasifikasi Fungsi 
Jalan 

Dekat 
dengan 
kawasan 
permukiman 

                 Berada di jalur 
pedestrian 

                 Klasifikasi Fungsi 
Jalan 

Berada di 
jalur 
pedestrian 

                 
Klasifikasi Fungsi 
Jalan 

 
*Pilih yang paling MENGHAMBAT 

ASPEK PENGHAMBAT TERHADAP PENENTUAN LOKASI POTENSIAL STASIUN CABLE CAR 
Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Radius 
Pelayanan 
 

                 

Ketersediaan Lahan 

 
  

                                                                                                                                 Gowa,     Oktober  2020 
                                                                                                                                       Pemberi Penilaian 

 
 
 
 

 
        ……………………………………… 
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Lampiran 3 Hasil Rekapitulasi Matriks Perbandingan 

Hasil rekapitulasi matriks perbandingan kriteria pada setiap responden terhadap 

faktor pendukung dan penghambat untuk penentuan lokasi stasiun potensial 

transportasi cable car dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel Lampiran 3.1 Matriks Perbandingan Faktor Pendukung pada Responden 1 

Faktor 

Pendukung 
A B C D E F 

A 1,00 0,11 0,14 0,11 0,20 7,00 

B 9,00 1,00 7,00 0,20 5,00 9,00 

C 7,00 0,14 1,00 0,14 5,00 7,00 

D 9,00 5,00 7,00 1,00 7,00 9,00 

E 5,00 0,20 0,20 0,14 1,00 7,00 

F 0,14 0,11 0,14 0,11 0,14 1,00 

Sumber : Penulis, 2020 

 

Tabel Lampiran 3.2 Matriks Perbandingan Faktor Pendukung pada Responden 2 

Faktor 

Pendukung 
A B C D E F 

A 1,00 6,00 0,17 7,00 3,00 0,17 

B 0,17 1,00 0,25 7,00 0,25 0,25 

C 6,00 4,00 1,00 6,00 0,30 0,25 

D 0,14 0,14 0,17 1,00 4,00 0,20 

E 0,33 4,00 3,00 0,25 1,00 5,00 

F 6,00 4,00 4,00 5,00 4,00 1,00 

Sumber : Penulis, 2020 
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Tabel Lampiran 3.3 Matriks Perbandingan Faktor Pendukung pada Responden 3 

Faktor 

Pendukung 
A B C D E F 

A 1,00 0,20 1,00 0,20 5,00 5,00 

B 5,00 1,00 5,00 1,00 5,00 5,00 

C 1,00 0,20 1,00 0,20 5,00 5,00 

D 5,00 1,00 5,00 1,00 5,00 5,00 

E 0,20 0,20 0,20 0,20 1,00 1,00 

F 0,20 0,20 0,20 0,20 1,00 1,00 

Sumber : Penulis, 2020 

Tabel Lampiran 3.4 Matriks Perbandingan Faktor Penghambat pada Responden 1 

Faktor 

Penghambat 
G H 

G 1,00 0,14 

H 7,00 1,00 

Sumber : Penulis, 2020 

Tabel Lampiran 3.5 Matriks Perbandingan Faktor Penghambat pada Responden 2 

Faktor 

Penghambat 
G H 

G 1,00 0,17 

H 6,00 1,00 

Sumber : Penulis, 2020 

Tabel Lampiran 3.6 Matriks Perbandingan Faktor Penghambat pada Responden 3 

Faktor 

Penghambat 
G H 

G 1,00 1,00 

H 1,00 1,00 

Sumber : Penulis, 2020 
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Keterangan: 

Faktor Pendukung Lokasi Stasiun 

a. Dekat dengan kawasan perhotelan (A) 

b. Dekat dengan kawasan perdagangan dan jasa (B) 

c. Dekat dengan kawasan rekreasi (C) 

d. Dekat dengan kawasn permukiman (D) 

e. Berada di jalur pedestrian (E) 

f. Klasifikasi fungsi jalan (F) 

 

Faktor Penghambat Lokasi Stasiun 

a. Radius pelayanan (G) 

b. Ketersediaan lahan (H) 

 

Daftar Responden 

a. Prof. Dr. Ir. Sakti Adji Adisasmita (Akademisi) 

b. Ir. Muhammad Ishak, S.T., M.T (Dinas Perhubungan Provinsi Sulsel) 

c. Nini Apriani Rumata, S.T., M.T (Praktisi) 
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Lampiran 4 Kuesioner Penelitian SWOT 

Matriks Analisis SWOT untuk Lokasi Stasiun Asal Cable Car Pulau Lae-Lae Kota Makassar 

Deskripsi: Lokasi stasiun asal (origin stastion) transportasi cable car direncanakan berada di Kawasan Dermaga Kayu Bangkoa, Kecamatan Ujung 

Pandang, Kota Makassar sehingga transportasi ini akan membentang ke Pulau Lae-Lae sebagai stasiun tujuan (destination stastion). 

                                                          

 

 

 

IFAS 

 

 

 

 

EFAS 

STRENGTHS WEAKNESS 

1. Lokasi kawasan pariwisata yang strategis 

2. Keterbukaan pemikiran masyarakat 

3. Titik simpul dan pintu akses ke Pulau Lae-

Lae dan pulau-pulau kecil disekitarnya 

4. Keberadaan dermaga dapat menjadi objek 

simulasi stasiun, seperti perhitungan traffic 

dan demand 

5. Dermaga Kayu Bangkoa telah lama dikenal 

sebagai tempat wisatawan untuk 

mengakses wisata pulau 

1. Kurangnya fasilitas pendukung di kawasan 

dermaga 

2. Tidak berada pada lokasi objek wisata 

3. Kurangnya area lahan parkir kendaraan 

penumpang 

4. Bukan sebagai lokasi pusat tarikan wisata 

yang utama   

 

OPPORTUNITIES Strenghts – Opportunities (SO) Weakness – Opportunities (WO) 

1. Menciptakan objek daya tarik wisata yang 

baru 

2. Meningkatkan minat berwisata dengan 

menggunakan transportasi ramah 

lingkungan 

3. Menambah lapangan pekerjaan terutama 

bagi masyarakat sekitar 

 

1. Perencanaan stasiun asal sebagai lokasi 

stasiun awal untuk mengakses Pulau Lae-

Lae menggunakan cable car 

2. Stasiun cable car dapat mendukung 

Dermaga Kayu Bangkoa sebagai salah satu 

objek wisata 

3. Membantu Pemerintah Kota menjadikan 

Kota Makassar sebagai Kota Wisata 

1. Pengadaan dan penambahan fasilitas wisata 

yang baru dalam menunjang perencanaan 

stasiun transportasi cable car 

2. Penambahan kapasitas area parkir 

memanfaatkan ruang-ruang disekitar kawasan 

dermaga 
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Lanjutan tabel 

OPPORTUNITIES Strenghts – Opportunities (SO) Weakness – Opportunities (WO) 

4. Menambah pendapatan daerah Kota 

Makassar 

4. Revitalisasi kawasan Dermaga Kayu 

Bangkoa 

3. Mengembangkan kawasan dermaga menjadi 

objek wisata baru yang dapat meningkatkan 

lapangan pekerjaan dan pendapatan daerah 

melalui transportasi cable car. 

THREATHS Strenghts – Threats (ST) Weaknesses – Threats (WT) 

1. Kurangnya tenaga ahli dan kapasitas 

sumber daya manusia 

2. Terjadinya penurunan jasa transportasi 

konvensional (sekoci penyeberangan) 

3. Lokasi berada di sekitar kawasan otoritas 

Pelabuhan Makassar 

4. Belum adanya regulasi yang mengatur 

tentang ketentuan teknis stasiun cable car 

1. Melakukan sosialisasi atau pelatihan 

dengan memanfaatkan penduduk sekitar  

2. Melaksanakan koordinasi terhadap pelaku 

jasa transportasi konvensional tentang 

pembagian peran dari kedua transportasi 

publik tersebut 

3. Berkoordinasi dengan pemerintah kota dan 

otoritas pelabuhan terkait perencanaan 

stasiun transportasi cable car di Dermaga 

Kayu Bangkoa 

1. Membuat sosialisasi untuk meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia penduduk 

agar mengadakan fasilitas-fasilitas baru dalam 

mendukung perencanaan stasiun 

2. Membuat sinergi antar pelaku jasa transportasi 

sehingga stasiun cable car dapat beroperasi 

tanpa mengganggu transportasi konvensional 

3. Membuat regulasi terkait perencanaan stasiun 

cable car yang di sisi lain dapat menjadi objek 

wisata baru di Kota Makassar  
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• Matriks Faktor Internal dan Eksternal 

Bobot: Merupakan professional judgement yang diberikan kepada 3 orang yang terbagi 

menjadi 1 akademisi, 1 praktisi, dan 1 pemerintahan dengan angka sebagai berikut: 

Bobot diisi angka dengan interval angka 1-3 yang diasumsikan sebagai berikut:  

Angka 1: Tidak penting  

Angka 2: Kurang Penting   

Angka 3: sangat penting 

*Boleh menggunakan angka 1,5/2,7/1,7 yang terpenting tidak melebihi angka bobot 3 

Rating: Merupakan angka penilaian yang diisi oleh peneliti 

 

1. Matriks IFAS Lokasi Stasiun Asal Transportasi Cable Car Pulau Lae-Lae Kota 

Makassar 

No Aspek Elemen Bobot Rating Bobot X Rating 

1 Strenghts 

1. Lokasi kawasan pariwisata 

yang strategis 
   

2. Keterbukaan pemikiran 

masyarakat 
   

3. Titik simpul dan pintu akses 

ke Pulau Lae-Lae dan pulau-

pulau kecil disekitarnya 

   

4. Keberadaan dermaga dapat 

menjadi objek simulasi 

stasiun, seperti perhitungan 

traffic dan demand 

   

5. Dermaga Kayu Bangkoa 

telah lama dikenal sebagai 

tempat wisatawan untuk 

mengakses wisata pulau 

   

Total (A)    

No Aspek Elemen Bobot Rating Bobot X Rating 

2 Weakness 

1. Kurangnya fasilitas 

pendukung di kawasan 

dermaga 

   

2. Tidak berada pada lokasi 

objek wisata 
   

3. Kurangnya area lahan parkir 

kendaraan penumpang 
   

4. Bukan sebagai lokasi pusat 

tarikan wisata yang utama 
   

Total (B)    

Total (A + B)  
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2. Matriks EFAS Lokasi Stasiun Asal Transportasi Cable Car Pulau Lae-Lae Kota 

Makassar 

No Aspek Elemen Bobot Rating Bobot X Rating 

1 Opportunities 

1. Menciptakan objek daya 

tarik wisata yang baru 
   

2. Meningkatkan minat 

berwisata dengan 

menggunakan transportasi 

ramah lingkungan 

   

3. Menambah lapangan 

pekerjaan terutama bagi 

masyarakat sekitar 

   

4. Menambah pendapatan 

daerah Kota Makassar 
   

Total (A)    

No Aspek Elemen Bobot Rating Bobot X Rating 

2 Threats 

1. Kurangnya tenaga ahli dan 

kapasitas sumber daya 

manusia 

   

2. Terjadinya penurunan jasa 

transportasi konvensional 

(sekoci penyeberangan) 

   

3. Lokasi berada di sekitar 

kawasan otoritas 

Pelabuhan Makassar 

   

4. Belum adanya regulasi 

yang mengatur tentang 

ketentuan teknis stasiun 

cable car 

   

Total (B)    

Total (A + B)  

 

 

 


